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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 
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Gambar 4.2 (1) Pohon salam (2) Daun salam (Syzygium polyanthum 

(Wight) Walpers)   
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 
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Gambar 4.2 Hasil determinasi  daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) 

Walpers)   
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL 96% DAUN SALAM 

 

 

 

 Ditambahkan 2 L etanol  

 Dimaserasi selama 3x24 jam 

 Sekali-sekali diaduk 

 Disaring dengan kain  
batis dan kertas saring 

 

 

 

 

 Ditambahkan etanol 1 L  

 Dimaserasi selama 3x24 jam 

 Disaring 

 Diulangi sebanyak 2 kali 

 

 

 

 

 

 

 

 Diuapkan dengan 

menggunakan 

 vakum putar 

 Diuapkan dengan  

watherbat 

 

 

 

 

Gambar 4.3  Bagan pembuatan ekstrak etanol daun salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walpers)   
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LAMPIRAN 4 

EFEK ANTIOBESITAS  EKSTRAK ETANOL 96% DAUN SALAM PADA 

TIKUS BETINA GALUR WISTAR 

 

 

 Induksi obesitas 

 selama 30 hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 pemberian sediaan uji dan pembanding 

selama 14 hari 

 Penimbangan berat badan, penimbangan 

pengambilan makanan setiap hari 

 Pengamatan konsistensi feses, pada hari 

ke-0, ke-33, ke-44  

 

 

Gambar 4.4 Bagan uji aktivitas antiobesitas ekstrak etanol daun salam 

(Syzygium polyanthum (Wight) Walpers) pada tikus putih betina 

galur Wistar 
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Ekstrak etanol 96% 

daun salam 
Air dan 

pakan 

standar 

 

q\ 

Tragakan 1% 

 

q\ 

Data diolah secara statistik dengan 

ANOVA dan LSD 

Kelompok uji hewan  

Orlistat 360 

mg/70kg bb 
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LAMPIRAN 5 

TABEL KLASIFIKASI OBESITAS BERDASARAN BMI (BODY MASS 

INDEX) 

 

Tabel 1.1 

Klasifikasi obesitas berdasarkan BMI (body Mass Index) (28) 

Kategori BB/TB BB/TB² 

Obesitas ringan/ derajat I 120-135 25-29,5 

Obesitas sedang/derajat II 135-150 30-40 

Obesitas berat/derajat III 150-200 >40 

Obesitas super (morbid) >200  

 

keterangan : BB = berat 

                    TB  = tinggi badan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


